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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapah besar pengaruh budaya organisasi, 

komitmen organisasional, dan motivasi terhadap kinerja pengurus di Pondok Pesandtren Sunan 

Drajat Lamongan Populasi dalam penelitian ini berjumlah 300 pengurus di Pondok Pesandtren 

Sunan Drajat Lamongan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random sampling. 

Diperoleh jumlah sampel sebanyak 75 perusahaan. Untuk mengetahui data-data yang nantinya 

akan diteliti, penelitian ini menggunakan cara penyebaran kuesioner.  

Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur SPSS versi 21.0 untuk mengujikan data 

berupa pengujian instrumen, analisis regresi linier berganda, pengujian asumsi klasik, dan 

pengujian hipotesis. Dari penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang menyebutkan 

bahwa variabel budaya organisasi, komitmen organisasional, dan motivasi berpengaruh secara 

simultan atau bersama-sama sehingga bisa meningkatkan kinerja pengurus di Pondok Pesandtren 

Sunan Drajat Lamongan. Sedangkan secara parsial variabel budaya organisasi, dan komitmen yang 

berpengaruh kepada kinerja pengurus di Pondok Pesandtren Sunan Drajat Lamongan. 

Kata kunci : Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional, Motivasi, dan Kinerja 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang kaya dengan keanekaragaman 

budayanya. Bangsa dengan masyarakat yang ramah serta santun menjadikan 

bangsa Indonesia dikenal dengan keluhuran budi pekerti masyarakatnya. 

Cerminan dari isi Pancasila dan juga Bhinneka Tunggal Ika sangat erat 

kaitannya dengan citra budaya timur yang dibalut dengan sikap saling 

menghormati antar suku bangsa dan agama. Salah satu organisasi yang 

membentuk karakter budi pekerti yakni pondok pesantren (Wardianto and 

Hendrati, 2015). 

Sifat ketergantungan dengan makhluk lain tidak dapat lepas dari 

kehidupan manusia. Hidup dalam satu kelompok seringkali memerlukan 

interaksi manusia satu dengan manusia lain, baik itu kelompok kecil ataupun 

besar. Sekumpulan manusia yang berjumlahkan lebih dari dua orang diistilakan 

dengan komunitas, kemudian komunitas tersebut menelurkan sebuah 

organisasi. Organisasi tersebut masuk kedalam masyarakat dan ke ruang 

lingkup organisasi, baik itu dalam wujud dipengaruhi atau memengaruhi oleh 

organisasi. Sebab mengapa Organisasi dibentuk, yakni agar mencapai tujuan 

bersama. Suatu wadah serta alat agar mencapai tujuan mereka adalah tentang 

organisasi yang didalamnya terdapat nilai-nilai yang berpegang teguh dengan 

norma-norma yang dipedomani, (Arifin, 2017) .  
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Fenomena dunia pesantren sangat menarik untuk diteliti. Lembaga 

yang umumnya dikatakan tradisional ini mempunyai banyak nilai pendidikan 

tinggi yang kebayakan tidak diperhatikan oleh ruang lingkup pendidikan 

formal pada umumnya. Pesantren juga berfungsi sebagai lembaga social serta 

penyiaran agama islam. Misalnya sebagai lembaga social, pesantren dapat  

memberikan wadah dan menerima santri dari berbagai lapisan masyarakat. 

(Farikh, 2018)  

Pondok pesantren adalah wadah untuk mengembangkan serta 

meningkatkan sumber daya pada manusia, kesuksesan sebuah pondok 

pesantren untuk mencapai tujuannya yakni dengan kualitas sumber daya 

manusianya. Maka, sumber daya mausia termasuk bagian penting sebagai 

dalam menjalankan semua aktivitas atau kegiatan instansi sehingga perlu 

dikelola dengan sebaik-baiknya menggunakan sumber daya manusia 

(Maharani et al., 2018). Sutrisno and Edi (2009) mengatakan bahwa mengelola 

sumber daya manusia merupakan tanggung jawab manajemen atau pemimpin 

organisasi, maka dari itu manajemen harus sanggup menciptakan perencanaan 

yang matang, mampu mengkoordinasi seluru komponen pada umunya dan 

sumber daya pada khususnya, serta menyusun strategi yang efektif. Handoko 

(2011) Mengatakan Manajemen sumber daya manusia yaitu pengembangan, 

pemelihara, penyeleksian, penarikan, serta penggunaan sumber daya manusia 

untuk mencapai tujuan-tujuan individu maupun didalam organisasi. Menurut 

Dessler (2015) manajemen sumber daya mnusia merupakan proses untuk 

memperoleh, menilai,  melatih, mengompensasi karyawan dan untuk 
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mengurus, relasi kesehatan dan keselamatan, tenaga kerja, serta hal-hal yang 

berhubungan dengan keadilan.  

Terciptanya Organisasi santri menjadikan kita sadar bahwasannya 

pesantren, bukan hanya wadah menciptakan dan mengasah pribadi-pribadi 

yang taqwa serta alim, tapi juga membentuk pribadi yang sopan santun, 

bertaggung jawab, disiplin, terampil, serta jiwa pemimpin. Maka dari itu, 

menjalakan tujuan manajemen dengan baik harus adanya rasa sadar dari setiap 

anggota organisasi. Supaya fungsi dari pesantren sendiri selaras dengan 

lembaga pendidikan, lembaga social, dan pengembagangan dakwa islam. 

(Wardianto and Hendrati, 2015) 

Organisasi santri dengan pribadi-pribadi yang diinginkan oleh 

pesantren, sudah ada dan terbantuk pada pondok pesantren yang bernama 

Sunan Drajat Paciran Lamongan. Menurut sejarah, pesantren ini merupakan 

pesantren tinggalan dari salah satu dari wali songo yang ada di jawa yaitu 

Sunan Drajat, Sunan Drajat adalah julukan dari Raden Qosim putra kedua dari 

pasangan Raden Ali Rahmatullah (Sunan Ampel) dengan Nyi Ageng 

Manila (Putri Adipati Tuban Arya Teja). Dan juga dilihat dari lokasi pesantren 

yang keberadaannya cukup strategis dan ramai ditengah-tengah Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan. Kegiatan-kegiatan didalamnya pasti 

melibatkan para pengurus pondok pesantren yang bernama dewan santri atau 

yang biasa disebut pengurus santri.( 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pondok_Pesantren_Sunan_Drajat, 2019) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Drajat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Raden_Qosim&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Raden_Ali_Rahmatullah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sunan_Ampel
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nyi_Ageng_Manila&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nyi_Ageng_Manila&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Putri_Adipati_Tuban_Arya_Teja&action=edit&redlink=1
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Oleh sebab itu suatu organisasi perlu adanya karyawan/pengurus 

yang menampilkan kinerja yang optimal. Kinerja merupakan suatu pencapaian 

kerja seseorang, terkhusus tenaga pengurus pondok, sebab kesungguhannya 

dalam menjalankan tugas sesuai target capaian serta waktu yang sudah 

ditentukan. Keberhasilan suatu organisasi dangat dipengaruhi oleh kinerja 

pengurus. Kinerja tidak lepas dari yang namanya Upah tetapi bedah dengan 

Pondok Pesantren Sunan Drajat tidak ada Upah dalam kepengurusan, Tugas 

pengurus terlihat dari kegiatan belajar mengajar santri, ketataan dan sopan 

santun santri kepada ustadz ustadzah, budaya harmonis dan rukun, hal lain 

yang bersifat administrasi juga serta kegiatan-kegiatan lainnya. Sebagian 

contoh itu tidak lepas karena budaya organisasi, komitmen, serta motivasi, 

sehingga tenaga pengurus mampu menyelesaikan tugasnya dan memecahkan 

masalah-masalah dalam kewajiban tugasnya secara baik. Dengan kata lain, 

variable-variable seperti budaya organisasi, komitmen, motivasi dapat menjadi 

factor penting yang menentukan kinerja karyawan (Nahdiyah et al., 2019). 

Sementara Prawirosentono (2015), mengatakan bahwasannya kinerja 

karyawan erat kaitannya dengan kemampuan karyawan dalam mengemban 

tanggung-jawabnya masing-masing. Dalam hal lain, kinerja karyawan, dalam 

artian individual, memiliki keterkaitan yang erat dengan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. Kinerja sebuah organisasi bisa dikatakan baik hanya bila 

kinerja karyawannya juga baik. Kinerja juga bisa dikatakan tolak ukur dari 

suksesnya sebuah organisasi. Menurut Hasibuan (2013), menambahkan kinerja 

merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang didalam menjalankan tugas 
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yang diberikan kepadanya didasarkan atas pengalaman, kecakapan, 

kesungguhan. 

Usaha meningkatkan kinerja di sebuah kehidupan berorganisasi, ada 

juga yang namanya kebiasaan atau model-model kehidupan kerja yang 

terbentuk. Hal ini biasa disebut budaya organisasi, yaitu representasi dan juga 

manifestasi dari system nilai cara pandang dan tata kerja yang sudah disepakati 

bersama. Budaya organisasi dalam pesantren dan organisasi profit sangat jauh 

perbedaanya. Erat kaitannya budaya organisasi dengan budaya gotong royong, 

kekeluargaan, religious. Tidak ada budaya saling merebutkan kekekuasaan, 

pangkat, dan gaji didalam pesantren. Budaya organisasi dipesantren bukan 

apakah mereka menyukai atau tidak, tetapi dengan memperlihatkan bagaimana 

para pengurus dalam memandang karakteristik dan budaya organisasi. Semua 

yang dilakukan hanya semata-mata dengan keikhlasan agar mendapatkan ridho 

dari sang kiyai. Budaya organisasi mengimplementasikan presepsi dari para 

anggota yang sama. Oleh sebab itu, para individu dengan latar belakang yang 

tidak sama atau pada tingkat dalam organisasi yang tidak sama untuk 

mengambarkan budayanya dalam istilah yang sama itu yang diharapkan setiap 

orang. Tapi, bukan dimaksud tidak ada subkultur. Beberapa, bayak organisasi 

yang besar memiliki sebuah budaya dominan dan subkultur yang jumlahnya 

sangat banyak. Nilai luhur yang diberikan oleh mayoritas anggotanya dalam 

hal itu memberikan organisasi kepribadian yang berbeda, itu merupakan 

pengeksoresian dari budaya yang dominan. Budaya organisasi yaitu suatu 

system berbagi arti yang dilakukan oleh para anggota yang membedakan suatu 

organisasi lainnya (Langton, 2016). 
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Menurut Wibowo (2010) menyatakan bahwa budaya organisasi 

mengacu ke sistem makna bersama yang diikuti oleh anggota-anggota yang 

membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. Bentuk makna 

bersama ini, jika dilihat dengan lebih seksama, adalah seperangkat kerakteristik 

utama yang dihargai oleh organisasi itu. Suwanto and Koesharton (2009) 

menambahkan juga bahwasannya budaya organisasi adalah suatu produk dari 

interaksi orang-orang yang bekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Yang mana setiap orang mempunyai kepribadian yang berbeda-beda, sehingga 

dalam interaksinya menyusun suatu budaya yang tercipta secara tidak 

langsung. walaupun demikian, budaya organisasi juga terbentuk dari tujuan, 

pemahaman, dan nilai-nilai yang dipahami bersama oleh orang-orang yang 

bekerja dalam suatu oraganisasi atau perusahaan. 

Kinerja pengurus juga berkaitan dengan komitmen organisasinal. 

Bentuk usaha untuk mencapai tujuan organisasi salah satunya yaitu 

dilakukannya partisipasi semua anggota organisasi yang dimanifestasikan. 

Sebagai sikap komitmen terhadap organisasi, (Haryanto and Sriwidodo, 2009). 

Tingginya derajat komitmen pengurus terhadap pondok pesantren, pasti sangat 

bisa membantu berlangsungnya sebuah pencapaian visi yang ditentukan oleh 

pendiri pesantren. Ditambah lagi mayoritas pengurus pondok pesantren adalah 

santri yang diambil dari santri yang sudah lama mondok, yang nantinya 

bersedia mendedikasikan dirinya dalam turut serta pengembangan pondok 

pesantren 

Barlett (2001) mengatakan bahwasannya secara umum komitmen 

bisa diasumsikan sebagai tingkat keseinambungan kepada organisasi yang 



7 
 

 
 

mana dia bekerja. Karyawan atau dalam kasus ini adalah pengurus dengan 

komitmen yang tinggi akan bisa tetap bersama dengan organisasi pada saat 

senang ataupun susah. Mereka cenderung rajin bekerja, kerja dengan penuh, 

melindungi asset, dan membagi tujuan organisasi. 

Menurut Luthas (2013) mengatakan bahwasannya, komitmen 

organisasional merupakan proses berkelanjutan yang mana anggota organisasi 

menyampaikan perhatian mereka kepada organisai, kemajuan organisasi serta 

keberhasilan yang berkelanjutan. Apabila hasil kerja pengurus tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan secara kuantitas dan kualitas, sikap ini merupakan 

gambaran jelas bahwasannya pengurus dapat dikatakan berkomitmen dengan 

baik. Komitmen organisasional dapat diamati dari kinerja pengurus itu sendiri, 

sehingga komitmen tersebut dapat diamati dari keterlibatannya dalam 

mensukseskan suatu kegiatan organisasi, baik itu dalam rapat koordinasi, 

ataupun pada saat kegiatan berlangsung.  

Keuntungan lain yang akan diperoleh pada seseorang yang 

mempunyai komitmen organisasional tinggi adalah meningkatnya kreatifitas 

seseorang terhadap organisasi (Carlos dan Filip, 2011 dalam (Sabir et al., 

2011)). Pasti sangat berguna jikalau seorang pengurus pondok pesantren yang 

telah mempunyai intensi positif sejak awal, kemudian dikembangkan derajat 

komitmennya kepada organisasi sehingga kreatifitas untuk memanajemen 

sebuah pesantren akan lebih tajam. 

Pada beberapa penelitian komitmen organisasional sebelumnya juga 

dikemukakan bahwa seseorang yang memiliki tingkat komitmen organisasi 
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yang tinggi, ada kecenderungan mereka puas terhadap pekerjaan maupun 

terhadap organisasi di mana mereka berada (Haryanto and Sriwidodo, 2009) 

Selain variable budaya organisasi dan komitmen organisasional,  

faktor lain yang mempengaruhi kinerja pengurus adalah motivasi. Secara teori 

(Mangkunegara (2014) menyatakan bahwasannya motivasi adalah dorongan 

dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Kemuadian, menurut 

Simamora and Henry (2014) berpendapat juga bahwa motivasi merefleksikan 

keinginan atau ekspektasi dari seseorang, terkait nilai akhir yang akan 

diperoleh saat melakukan sesuatu dengan baik. Sehubungan dengan hal itu, 

tidak dipungkiri lagi bahwa motivasi seseorang dalam bekerja adalah hal yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja. Walaupun demikian, ada juga hal lain 

yang turut andil dan mengambil bagian penting dalam pembentukan motivasi 

seseorang dalam bekerja adalah seperti lingkungan social, sikap pemimpin, dan 

lain-lain. 

Motivasi itu sendiri juga bisa diterjemahkan sebagai kekuatan 

(energi) seseorang yang bisa memunculkan tingkat persistensi dan 

entusiasmenya dalam menjalankan suatu kegiatan, baik yang berasal dari luar 

Individu (motivasi ekstrinsik) maupun dari dalam diri Individu itu sendiri 

(motivasi intrinsic). (Maslow, 2010). 

Berdasarkan pemampaparan keseluruhan diatas, maka organisasi 

dituntut agar adanya peningkatan kinerja sumber daya manusia yang berada 

didalam lingkunagn organisasi secara optimal. Dan juga peranan penting dalam 

manajemen SDM dengan sebaik mungkin guna mencapai tujuannya secara 
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efektif untuk tetap bertahan dalam SDM yang potensial sehingga tidak 

berdampak pada peningkatan serta perkembangan organisasi tersebut. Maka 

peneliti bermaksud mencari solusi dan menguji dari teori serta penelitian 

terdahulu, bahwasannya kinerja dipengaruhi dari beberapa variabel seperti 

budaya organisasi, komitmen, dan motivasi. Merujuk dari kenyataan diatas 

penulis dirasa perlu dilakukannya penelitian yang berbentuk skripsi yang 

diambil judul “ Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional, 

Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pengurus Pondok Pesanten Sunan Drajat 

Lamongan ” 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat 

diambil  rumusan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut  

1. Apakah budaya organisasi, komitmen organisasional, dan motivasi 

berpengaruh  simultan terhadap kinerja pengurus pondok pesantren Sunan 

Drajat Lamongan? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pengurus pondok 

pesantren Sunan Drajat Lamongan?   

3. Apakah komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja pengurus 

pondok pesantren Sunan Drajat Lamongan?   

4. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pengurus pondok pesantren 

Sunan Drajat Lamongan? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, setiap peneliti tentunya mempunyai tujun 

penelitian yang ingin di capai, adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasional, 

dan motivasi terhadap kinerja pengurus pondok pesantren Sunan Drajat 

Lamongan.  

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pengurus 

pondok pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadapa kinerja 

pengurus pondok pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pengurus pondok 

pesantren Sunan Drajat Lamongan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat IPTEK 

1) Bagi peneliti 

Untuk memperoleh pengalaman serta pengetahuan didalam 

membuat penelitian ini secara teori dan praktik, serta dapat 

mengembangkan dan juga menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan. 

2) Bagi pembaca 

Dengan dilakukannya penelitian ini, semoga bisa menjadi  salah satu 

referensi bacaan serta menambah ilmu tentang sumber daya manusia dan 

bisa menjadi rujukan atau bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 

 



11 
 

 
 

b. Manfaat Bagi institusi  

Memberi masukan untuk instansi dari hasil penelitian agar dapat 

menjadi pertimbangan bagi pemimpin PP. Sunan Drajat Lamongan bahwa 

pentingnya menyesuaikan Budaya Organisasi, meningkatkan komitmen 

organisasi, serta memperbaiki motivasi dan meningkatkan komitmen untuk 

kinerja pengurus
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagagai berikut : 

a. Budaya organisasi, komitmen organisasional, dan motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja. Hal ini dapat diartikan bahwa budaya organisasi, 

komitmen organisasional, dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh 

pada kinerja pengurus Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

b. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pengurus Pondok 

Pesantren Sunan Drajat. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi 

dapat meningkatkan kinerja pengurus Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

c. Komitmen organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja pengurus 

Pondok Pesantren Sunan Drajat. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen 

organisasional tidak dapat meningkatkan kinerja pengurus Pondok 

Pesantren Sunan Drajat. 

d. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pengurus Pondok Pesantren Sunan 

Drajat. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja 

pengurus Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

5.2.  Keterbatasan 

a. Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu 

Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan sehingga apabila penelitian ini 

dilaksanakan di tempat lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda. 

b. Penelitian tidak bisa lepas dari teori, oleh karena itu peneliti menyadari 

sebagai manusia biasa masih mempunyai banyak kekurangan-kekurangan 



dalam penelitian ini, misalnya keterbatasan tenaga, kemampuan berfikir, 

dan keterbatasan pengetahuan. Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuan 

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing. 

5.3. Saran 

Setelah mengkaji penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut 

ini beberapa saran antara lain: 

1. Bagi peneliti, Berdasarkan deskripsi variabel bahwasannya perluh 

diperhatikan lagi untuk variabel komitmen organisasional dan motivasi 

yang memperoleh nilai rata-rata lebih rendah dari variabel budaya 

organisasi dan kinerja 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapakan untuk meneliti lagi dengan 

menambahkan variabel lain yang mempengaruhi kinerja, dan mengkaji 

kembali secara mendalam mengenai analisis permasalahan sehingga 

mendukung dan menyempurnakan penelitian ini. 

3. Dan bagi instansi , dari hasil penelitian ini harapan bagi pihak pimpinan 

pondok dan pengurus harus berupaya untuk terus meningkatkan kegiatan 

yang menjadikan pemahaman kepada pengurus tentang komitmen, agar 

dapat meningkatkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab Menurut 

Martin dan Nicholls (dalam Armstrong, 1991), terhadap Pondok Pesantren 

Sunan Drajat.
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